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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian dan analisis hasil yang telah dilakukan 

tentang faktor-faktor lapangan yang berpengaruh terhadap produktivitas 

pekerja konstruksi di wilayah Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut . 

1. Faktor-faktor lapangan yang paling berpengaruh terhadap produktivitas 

pekerja pada proyek konstruksi adalah faktor desain yang rumit dan 

yang paling rendah pengaruhnya terhadap produktivitas pekerja pada 

proyek konstruksi adalah faktor kurang mendapat pengakuan atas hasil 

kerja  

2. Faktor-faktor lapangan tersebut dalam analisis faktor terbentuk 4 faktor 

dengan rincian sebagai berikut :  

a. Faktor 1 disebut sebagai kekurangan manajerial 

b. Faktor 2 disebut sebagai pendidikan dan keterampilan pekerja 

c. Faktor 3 disebut sebagai team work dan ruang kerja 

d. Faktor 4 disebut sebagai cuaca, alat dan bahan 

3. Berdasarkan hasil analisis independent sample t test disimpulkan 

sebagian besar faktor-faktor lapangan yang mempengaruhi produktivitas 

pada proyek bangunan tinggi tidak berbeda nyata dengan proyek 

bangunan perumahan, namun terdapat beberapa faktor lapangan yang 
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berbeda nyata antara proyek bangunan tinggi dengan proyek bangunan 

perumahan, diantaranya adalah pada faktor kurang mendapat pengakuan 

atas hasil kerja, kurangnya ruang (space) kerja dan kurang koordinasi 

antarkelompok kerja. 

4. Berdasarkan hasil analisis independent sample t test terhadap faktor-

faktor baru yang terbentuk perbedaan yang signifikan faktor team work 

dan ruang kerja, pada bangunan tinggi dan bangunan perumahan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memiliki beberapa 

saran yang bermanfaat dalam meningkatkan produktivitas pekerja 

konstruksi di wilayah Yogyakarta yaitu sebagai berikut. 

1. Pihak-pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi disarankan untuk 

memperhatikan lebih pada faktor yang paling berpengaruh terhadap 

produktivitas pekrja proyek konstruksi yaitu desain yang rumit, oleh 

sebab itu disarankan untuk meminimalkan dampak dari faktor tersebut 

tersebut dengan penambahan sumber daya manusia yang lebih kompeten 

agar meningkatkan produktivitas 

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap adanya penelitian-penelitian 

serupa yang meneliti daerah-daerah lain di Indonesia sesuai dengan 

karakteristik daerah masing-masing agar dapat memberikan masukan 

kepada pelaku konstruksi dalam meningkatkan produktivitas pekerja.  
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